UJIAN AKHIR SEMESTER
MATA KULIAH EKONOMI PENDIDIKAN

DOSEN PENGAMPU: DR. PUJIATI, M.PD., DR. MEYTA PRITANDARI, M.PD., FANNI RAHMAWATI, M.PD.

PETUNJUK: Kerjakan soal berikut dengan benar.
Soal 1 - Efisiensi Anggaran Pendidikan
Kasus

Pemerintah Kabupaten A mengalokasikan anggaran pendidikan sebesar 30% dari APBD.
Sebagian besar dana digunakan untuk pembangunan gedung sekolah baru, sedangkan
pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan pengadaan media pembelajaran digital
masih sangat terbatas. Setelah lima tahun, angka partisipasi sekolah meningkat, tetapi
kualitas hasil belajar siswa tidak mengalami peningkatan signifikan.

Pertanyaan

1. Analisis penggunaan anggaran pendidikan pada kasus tersebut berdasarkan
konsep efisiensi internal dan eksternal pendidikan.

2. Jelaskan dampak kebijakan tersebut terhadap kualitas sumber daya manusia.

Berikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif.

Soal 2 - Ketimpangan Akses Pendidikan
Kasus

Sekolah di wilayah perkotaan memiliki laboratorium lengkap, akses internet cepat, dan
guru profesional. Sebaliknya, sekolah di daerah pedesaan mengalami kekurangan guru,
fasilitas minim, dan keterbatasan teknologi. Akibatnya, hasil ujian siswa di desa jauh lebih
rendah dibandingkan siswa di kota.

Pertanyaan
1. Jelaskan bentuk ketimpangan pendidikan pada kasus tersebut.
2. Analisis dampak ekonomi jangka panjang dari ketimpangan pendidikan.

Usulkan solusi kebijakan untuk mengurangi ketimpangan tersebut.

Soal 3 - Pengangguran Terdidik

Kasus



Jumlah lulusan perguruan tinggi di Kota B meningkat setiap tahun. Namun, banyak
lulusan menganggur atau bekerja tidak sesuai bidang studinya. Dunia industri menilai
kompetensi lulusan belum sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

Pertanyaan
1. Analisis penyebab pengangguran terdidik berdasarkan teori human capital.
2. Jelaskan hubungan antara pendidikan dan pasar kerja pada kasus tersebut.

Berikan rekomendasi untuk meningkatkan relevansi lulusan.

Soal 4 - Kenaikan Biaya Pendidikan
Kasus

Sebuah universitas swasta menaikkan uang kuliah sebesar 25% untuk meningkatkan
fasilitas kampus dan layanan akademik. Kebijakan tersebut mendapat protes dari
mahasiswa karena dinilai memberatkan keluarga berpenghasilan rendah.

Pertanyaan

1. Analisis kasus tersebut berdasarkan konsep pendidikan sebagai barang publik dan
barang privat.

2. Jelaskan dampak sosial ekonomi dari kenaikan biaya pendidikan.

3. Apakah pemerintah perlu melakukan intervensi? Jelaskan alasannya.

Soal 5 - Digitalisasi Pembelajaran

Kasus

Pasca pandemi, sekolah menerapkan pembelajaran berbasis digital. Namun, siswa dari
keluarga kurang mampu mengalami kesulitan membeli perangkat dan kuota internet
sehingga partisipasi belajar menurun.

Pertanyaan

1. Analisis masalah tersebut menggunakan konsep biaya pendidikan dan opportunity
cost.

2. Jelaskan dampak kesenjangan digital terhadap kualitas pendidikan.

Berikan solusi kebijakan untuk mengatasi masalah tersebut.

Selamat Mengerjakan, semoga sukses.



